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ABSTRAK

Penjurusan siswa merupakan upaya untuk membantu siswa dalam memilih jenis program pengajaran yang
sesuai dengan minat dan bakat siswa. Penjurusan pada SMA Negeri 6 Padang masih dilakukan secara
manual dan kurang efektif menggunakan Microsoft Excel, sehingga beberapa siswa kurang cocok dengan
jurusan yang diterimanya. Penelitian ini bertujuan agar siswa bisa mendapatkan jurusan sesuai dengan
minat dan kemampuan siswa. Dalam menerapkan hal tersebut dibutuhkan suatu metode yang baik untuk
menganalisa kebutuhan dan perancangan aplikasi, sehingga menjadi lebih efektif dan dapat diterapkan
sesuai kebutuhan pengguna. Metode yang digunakan adalah metode klasifikasi dengan algoritma decission
tree C4.5. Klasifikasi ini menggunakan 5 atribut sebagai atribut kontrol yaitu nilai rata-rata rapor SMP
yang meliputi mata pelajaran matematika, IPA, IPS, tes psikotes, dan minat siswa. Berdasarkan pengujian
yang dilakukan terhadap siswa tahun ajaran 2021/2022 dan 2022/2023 diperoleh accuracy sebesar
78.38%, precision sebesar 76.92% dan recall sebesar 66.67% dengan 370 sampel data. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa menentukan penjurusan dengan menggunakan data mining algoritma decission
tree C4.5 dapat mempercepat dan akurat dalam pengambilan keputusan penjurusan siswa SMA Negeri 6
Padang.

Kata kunci : Penjurusan Siswa, Klasifikasi, Decission Tree C4.5

ABSTRACT

Student majors are an effort to assist students in choosing the type of teaching program that suits the
interests and talents of students. Majors at Padang 6 Public High School are still done manually and are
less effective using Microsoft Excel, so that some students are not suitable for the majors they receive.
This study aims so that students can get majors in accordance with the interests and abilities of students.
In implementing this, a good method is needed to analyze needs and design applications, so that they
become more effective and can be implemented according to user needs. The method used is a
classification method with the decision tree algorithm C4.5. This classification uses 5 attributes as control
attributes, namely the average value of junior high school report cards which include mathematics,
science, social studies, psychological tests, and student interest. Based on tests carried out on students for
the 2021/2022 and 2022/2023 academic years, an accuracy of 78.38% was obtained, a precision of
76.92% and a recall of 66.67% with 370 data samples. From these data it can be concluded that
determining majors using the data mining decision tree algorithm C4.5 can speed up and accurately make
major decisions for students of SMA Negeri 6 Padang.

Keywords: Student Majors, Classification, Decission Tree C4.5

I. PENDAHULUAN dengan minat dan bakat siswa. Penjurusan siswa di
SMA Negeri 6 Padang ditentukan oleh guru BK
berdasarkan minat siswa, nilai, dan hasil psikotes.
Penjurusan yang dilakukan masih tergolong manual
dan kurang efisien yang menggunakan aplikasi
Microsoft Excel. Sehingga terdapat beberapa siswa
yang merasa kurang cocok dengan jurusan yang

Penjurusan siswa yang dilakukan pada Sekolah
Menengah Atas sesuai minat dan dilakukan sejak
peserta didik mendaftar ke SMA/MA. Penjurusan
siswa merupakan upaya untuk membantu siswa dalam
memilih jenis program pengajaran yang Sesuai
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diperolennya. Maka dari itu, dilakukanlah
pengelolaan data menjadi informasi yang bermanfaat.
Dan penjurusan siswa pun bisa dilakukan dengan
efektif dan efesien.

Pengolahan data yang sangat besar akan
melibatkan proses data mining. Data mining
merupakan inti dari proses Knowledge Discovery in
Database (KDD), meliputi dugaan algoritma yang
mengeksplor data, membangun model dan
menemukan pola yang belum diketahui. KDD bersifat
otomatis, dapat didefenisikan sebagai
pengorganisasian proses untuk pengidentifikasian
yang benar, berguna dan penemuan pola dari
kumpulan data yang besar dan komplek [1]. Machine
Learning dapat didefinisikan sebagai aplikasi
komputer dan algoritma matematika yang diadopsi
dengan cara pembelajaran yang berasal dari data dan
menghasilkan prediksi di masa yang akan datang [2].
Data mining adalah sebuah proses menggunakan
teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan
machine learning yang mengekstraksi dan
mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan
pengetahuan yang terkait dari berbagai database yang
besar [3].

Sebelumnya terdapat beberapa penelitian
tentang penjurusan siswa yang telah dilakukan.
Penelitian oleh Vista Anestiviya menunjukkan bahwa
peminatan jurusan siswa menggunakan algoritma
decission tree C4.5 menghasilkan tingkat akurasi
100% untuk data a dan tingkat akurasi sebesar 80%
untuk data b [4]. Penelitian yang dilakukan oleh
Septiya Nuraeni menunjukkan bahwa penjurusan
siswa menggunakan metode k-NN menghasilkan
akurasi sebesar 79% [5]. Penelitian yang dilakukan
oleh Fibo Donya Ikhbal menunjukkan bahwa
klasifikasi penjurusan siswa menggunakan algoritma
decission tree C4.5 menghasilkan akurasi sebesar
68.42% dengan 304 sampel data [6]. Penelitian yang
dilakukan oleh Nanang menggunakan dua algoritma
klasifikasi naive bayes dan decission tree pada
penjurusan siswa, algoritma decission tree diperoleh
akurasi sebesar 91.84% dan algoritma naive bayes
sebesar 95.92% [7].

Penelitian yang dilakukan oleh Abul Abbas
Almarsi menunjukkan penjurusan siswa
menggunakan algoritma k-NN menghasilkan akurasi
sebesar 76% [8]. Penelitian yang dilakukan oleh Fajar
Mu’alim menunjukkan penjurusan siswa
menggunkan metode random forest memperoleh
akurasi sebesar 94.38% dengan 210 data latih dan 90
data uji [9]. Penelitian yang dilakukan oleh David
menunjukkan penjurusan siswa menggunakan fuzzy
associative memory memperoleh akurasi sebesar
82.67% dengan 150 data [10]. Penelitian yang
dilakukan oleh Muh. Nifky Jufani menunjukkan
penjurusan siswa menggunakan metode analytical
hierarchy process (AHP) dan technique for order

preference by similarity to ideal solution (TOPSIS)
memperoleh akurasi sebesar 78% dengan 174 data
[11].

Banyak metode dalam data mining yang dapat
digunakan dalam penjurusan siswa, salah satunya
adalah metode Klasifikasi. Klasifikasi adalah metode
yang memiliki keunggulan dalam objektivitas,
efisiensi, akurasi dan skalabilitas. Pada penjurusan ini
variabel yang digunakan sangat cocok dengan
perhitungan klasifikasi karena menghilangkan unsur
subjektivitas dan didasarkan pada analisis data yang
telah ditentukan sehingga mengurangi adanya
preferensi subjektif. Metode ini juga dapat digunakan
dalam jumlah yang besar tanpa mengorbankan
kecepatan dan akurasi dari perhitungan.

Dalam metode klasifikasi terdapat beberapa
algoritma pada decission tree yaitu C4.5, ID3, CART,
SLIQ dan lain-lain. Algoritma decission tree C4.5
memiliki keunggulan efisiensi dalam pembangunan
pohon, penanganan atribut data yang hilang sehingga
dapat mempekirakan nilai yang hilang berdasarkan
data yang tersedia dan dipertimbangkan dalam
pembuatan keputusan serta mendukung nilai diskrit
dan kontinu.

Tujuan dari penelitian adalah untuk efektifias
dan efesiensi dalam mengklasifikasi penjurusan siswa
sehingga siswa mendapatkan jurusan yang sesuai
dengan dirinya. Penggunaan algoritma decision tree
sebagai pemecah masalah klasifikasi tergolong sangat
baik karena kita dapat mengetahui hanya berdasarkan
pola bentuk pohonnya. Algoritma C4.5 merupakan
algoritma klasifikasi pohon keputusan yang banyak
digunakan karena memiliki kelebihan utama yaitu
dapat menghasilkan pohon keputusan yang mudah
diimplementasikan, memiliki tingkat akurasi yang
dapat diterima, efisien dalam menangani atribut
bertipe diskret dan numerik [12]. Terdapat 5 atribut
yang digunakan pada algoritma decission tree C4.5
sebagai atribut kontrol untuk mengklasifikasi ini yaitu
nilai rata-rata rapor SMP dengan mata pelajaran
matematika, IPA, IPS, hasil psikotes dan minat siswa.

Dengan demikian algoritma decission tree C4.5
menjadi pilihan yang cocok dalam pengklasifikasian
penjurusan siswa, serta penulis tertarik untuk
mengetahui pola atau aturan yang dapat digunakan
untuk menentukan penjurusan siswa menggunakan
metode decision tree algoritma C4.5 pada SMA
Negeri 6 Padang.

Il. METODE

Pada penelitian ini alur yang akan dilakukan
dengan identifikasi masalah, studi literatur,
pengumpulan data, melakukan praproses pada data
seperti dilakukan seleksi, pembersihan, transformasi
pada data, dan lalu dilakukanlah pengujian hasil.
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Gambar 1. Flowchart Pengujian

Berdasarkan kerangka kerja penelitian, maka
dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Studi Kasus

Tahap ini dilakukan proses pengumpulan
referensi yang diambil dari penelitian terdahulu,
sehingga dapat mendefinisikan batasan masalah
yang akan diteliti, dan tujuan penelitian tercapai
dengan baik.
2. Pengumpulan data
Data dikumpulkan dari siswa SMA Negeri 6
Padang tahun ajaran 2021/2022 dan tahun ajaran
2022/2023. Data ini akan dijadikan sebagai data
olah dan data uji pada penelitian.
3. Praproses Data
Praproses data tahap-tahap data mining metode
klasifikasi meliputi :
a. Seleksi data
Pada tahap ini atribut yang digunakan adalah
atribut yang sesuai dengan variabel yang
dibutuhkan.
b. Pembersihan data
Tahap ini dilakukan pembersihan data dengan
cara menghilangkan data yang null ataupun
data ganda.
c. Transformasi data
Tahap ini dilakukan format data agar dapat
diproses dan diaplikasikan dalam data
mining, transformasi data dilakukan dengan
membuat dataset. Lalu atribut data akan
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diubah sesuai dengan bentuk data yang dapat
diproses menggunakan algoritma C4.5.

4. Kilasifikasi dengan decission tree algoritma C4.5
Menggunakan decission tree C4.5 vyaitu
menghitung akar dari akar pohon. Akar akan
diambil dari atribut, nilai gain yang paling tinggi
yang akan menjadi akar pertama.

5. Membuat kesimpulan penelitian
Dari hasil pengujian dapat ditarik kesimpulan
yang mengacu pada rumusan masalah dan tujuan
penelitian.

Metode Klasifikasi

Penelitian sistem informasi ini menggunakan
metode klasifikasi. Metode klasifikasi ini merupakan
teknik yang mambangun suatu model berdasarkan
data latih yang ada, kemudian menggunakan model
tersebut untuk mengklasifikasi data yang baru [14].
Dengan menerapkan teknik klasifikasi data mining,
dapat digali informasi yang menjadi salah satu bahan
rekomendasi penjurusan siswa SMA. Terdapat
beberapa algoritma pada metode klasifikasi yaitu
decission tree C4.5, naive bayes, k-NN, dan lain-lain.

Dari beberapa algoritma, didapatkan algoritma
decission tree C4.5 ini lebih cocok untuk menentukan
masalah klasifikasi pada machine learning dan data
mining. Decission tree yaitu konsep data atau struktur
dari data yang besar ke data yang paling kecil. Berikut
ini adalah flowchart proses pada decission tree :

Mencari entrophy|

TIDAK

A
A\ A

Mencari gain

! o ndt )
Memasukkan
gain tertinggi

v

Masukkan node
cabang

Gambar 2. Flowchart Proses pada Decission Tree C4.5

Berdasarkan flowchart proses decission tree
C4.5, maka dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Kumpulkan data yang akan diolah pada proses

algoritma decission tree C4.5
2. Masukkan data yang akan diolah, dan pilih atribut
yang paling baik untuk menjadi akar dari pohon
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keputusan.  Pemilihan  atribut  dilakukan
berdasarkan pengukuran kualitas atribut tersebut.

3. Lalu mencari nilai entrophy pada setiap atribut.

4. Setelah mencari nilai entrophy maka nilai gain
pada setiap atribut sudah bisa dicari, sehingga
diantara nilai gain tersebut didapatkan nilai gain
yang tertinggi.

5. Nilai gain tertinggi sebagai information gain
tertinggi yang bisa dijadikan pohon keputusan

6. Sehingga didapatkan node cabang. Jika tidak
berhasil maka perhitungan akan kembali ke
perhitungan entrophy.

Rumus Perhitungan Decission Tree C4.5

Dalam penelitian ini menggunakan metode
decission tree C4.5 pada proses perhitungannya,
rumus yang digunakan dalam proses decission tree ini
sebagai berikut [15] :
Rumus Perhitungan Nilai Entrophy :

n
Entrophy (S) = Z pi* log, (p) 1)
i=1

Rumus Perhitungan Entrophy pada masing-masing
variabel [16] :

Entrophy, (S) = 151 )

—— Entrophy(S,)
v |S]

Rumus Perhitungan Nilai Gain :
Gain (S,4) (3)

n s,
= Entropy(S) — Z 1% Entrophy(S;)
i=

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menghitung Nilai Entrophy dan Gain

Pada penelitian ini metode yang digunakan
adalah decission tree C4.5. Pada decission tree C4.5
perhitungannya menggunakan nilai entrophy dan nilai
gain. Nilai entrophy dapat dicari dengan
menggunakan formula 1. Jika nilai entrophy total
sudah diketahui, maka nilai entrophy masing-masing
variabel sudah bisa dicari menggunakan formula 2.
Nilai yang dicari selanjutnya adalah nilai gain yang
bisa dicari menggunakan formula 3. Setelah nilai
atribut dicari, maka didapatkan nilai minat siswa
sebagai nilai atribut yang paling tinggi diantara nilai
atribut lainnya dibawabh ini hasil perhitungan entrophy

D 0 0 0 0
IPS
A 122 101 21 0.66255  0.09367
B 211 100 111 0.99803
cC o 0 0 0
D 0 0 0 0
Tes
Psikotes
A 125 98 27  0.75280 0.09874
B 74 50 24 0.90902
C 103 44 59  0.98464
D 31 9 22  0.86913
Minat
Siswa
A 200 199 1 0.04541  0.89656
B 133 2 131 0.11259

Dalam penggunaan aplikasi rapidminer, minat
siswa dipilih sebagai label dalam perhitungannya
karena memiliki nilai gain yang tertinggi. Oleh karena
itu, dari total 370 sampel data siswa yang digunakan,
333 sampel data digunakan sebagai data pelatihan
(training), sedangkan 37 sampel data digunakan
sebagai data uji (testing). Hasil yang diperoleh
menunjukkan tingkat akurasi sebesar 78.38%, tingkat
presisi sebesar 76.92%, dan tingkat recall sebesar
66.67%.

Tabel 2. Hasil proses accuracy

true IPA true IPS class precision
pred. IPA 10 3 76.92%
pred. IPS 5 19 79.17%
class recall  66.67% 86.36%

accuracy : 78.38%

Akurasi yang dihasilkan oleh perhitungan
algoritma C4.5 memiliki  ketepatan  dalam
mengklasifikasi data. Kegunaan mencari nilai
accuracy adalah mengetahui nilai akurasi dalam
proses suatu data sehingga didapatkan suatu performa
dalam pengolahan data [17]. Akurasi dinyatakan
sebagai persentase dari jumlah data yang benar
dibandingkan dengan total jumlah data yang
dilakukan.

Tabel 3. Hasil proses precision

true IPS true IPA class precision
pred. IPS 19 5 79.17%
pred. IPA 3 10 76.92%
class recall  86.36% 66.67%

precision : 76.92% (positive class: IPA)

Presisi adalah rasio prediksi benar positif yang
dibandingkan dengan keseluruhan hasil yang
diprediksi positif [15]. Prediksi positif adalah ketika
model mengklasifikasi sebuah contoh sebagai
anggota kelas positif, sedangkan prediksi negatif
adalah ketika model mengklasifikasikan contoh
tersebut sebagai anggota kelas negatif. Presisi yang
dihitung adalah seberapa banyak presentase prediksi
bernilai spontan dan terbukti bernilai spontan
dibandingkan dengan jumlah keselutuhan data

dan gain.
Tabel 1. Perhitungan entrophy dan gain
Atribut Jumlah IPA IPS Entrophy Gain
Total 333 201 132 0.96880
Matematika
A 104 94 10 0.45668 0.14062
B 229 107 122 0.99690
cC 0 0 0 0
D 0 0 0 0
IPA
A 120 104 16  0.56651  0.12869
B 213 97 116 0.99425
cC 0 0 0 0
388
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prediksi bernilai spontan [18]. Berikut rumus
menghitung presisi :

Tabel 4. Hasil proses recall

true IPS true IPA class precision
pred. IPS 19 5 79.17%
pred. IPA 3 10 76.92%
class recall  86.36% 66.67%

recall : 66.67% (positive class: IPA)

Recall adalah rasio prediksi benar positif yang
dibandingkan dengan keseluruhan data yang benar
positif [15]. Perhitungan recall yang dihitung adalah
seberapa banyak presentase prediksi bernilai spontan
dibandingkan dengan jumlah keseluruhan data actual
bernilai spontan [18].

Precision dan recall memiliki hubungan saling
berkebalikan, sehingga perlu mencapai keseimbangan
antara kedua metrik tersebut tergantung pada
kebutuhan dan tujuan analisis.

Hasil Rancangan Antar Muka

Dalam penelitian, terdapat satu user yang dapat
mengakses aplikasi yaitu admin atau guru bimbingan
konseling. User admin dapat mengelola data siswa,
data training, data testing, dan data hasil berdasarkan
proses data mining dengan metode decission tree
C4.5. Berikut ini adalah gambar yang ditampilkan
pada halaman prediksi nilai atau hasil data testing
yang telah diolah aplikasi.

Data Prediksi Jurusan
Pencarian

Prediksi

No. NISN Nama Lengkap MTK IPA IPS IQ Minat  Jurusan

1 0202200001  Tegar Wibowo B

@
@
@
N
T
T

2 Dinda Aulia A B B Baik PA PA

B B A Baik IPS IPS

Gambar 6. Halaman Hasil Penjurusan Siswa

Pada halaman diatas admin memasukkan nilai
di halaman input nilai. Lalu sistem akan memprediksi
nilai untuk penjurusan secara otomatis.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian  klasifikasi
penjurusan siswa menggunakan metode decission tree
C4.5 dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang
dirancang mampu memproses prediksi dengan baik
dan cukup akurat. Pada perhitungan manual, nilai
entrophy dan gain menunjukkan minat siswa
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merupakan atribut yang memiliki nilai gain tertinggi,
dengan menggunakan data training sejumlah 333 data
siswa dan data testing sejumlah 37 data siswa
sehingga diperoleh hasil dengan tingkat accuracy
sebesar 78.38%, tingkat precision sebesar 76.92% dan
tingkat recall sebesar 66.67%. Adapun hasil dari
pengujian ROC memperoleh hasil 0,955 dimana hasil
itu masuk kedalam kategori excellent untuk
melakukan klasifikasi penjurusan siswa.

V. SARAN

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan
mampu menggunakan metode lain selain decission
tree C4.5, data yang digunakan lebih banyak lagi
sehingga memperoleh hasil yang lebih akurat.
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